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Seiring waktu kebutuhan dan permintaan listrik oleh masyarakat terus mengalami peningkatan. 
Agar persediaan listrik dapat tercukupi dan terhindar dari defisit energi maka perlu dilakukan suatu 
perencanaan. Langkah awal yang perlu dilakukan adalah melakukan peramalan kebutuhan energi 
listrik yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Dalam peramalan penelitian ini telah dilakukan 
peramalan beberapa tahun kedepan dengan data aktual yang sudah terjadi untuk melihat keakuratan 
metode peramalan yang digunakan. Hasil dari peramalan telah dibandingkan dengan data aktual 
yang dicatat PLN. Data yang digunakan adalah data historis berupa data pelanggan, daya 
tersambung, Kebutuhan energi dan rasio elektrifikasi tahun 2007 sampai tahun 2014. Data historis 
tahun 2007 sampai tahun 2012 digunakan sebagai data untuk melakukan peramalan kebutuhan 
energi listrik pada tahun 2013 dan 2014. Data aktual tahun 2013 dan 2014 dibandingkan dengan 
data hasil peramalan tahun 2013 dan 2014. Selanjutnya data hasil peramalan tahun 2013 dan 2014 
juga dibandingkan dengan data Proyeksi RUPTL PLN. Berdasarkan hasil dari peramalan untuk 
tahun 2013 dan 2014 dapat diketahui error jumlah pelanggan 0,04% dan 1,91%, Daya tersambung 
3,44% dan 2.3%, dan kebutuhan energi 5,31% dan 7,71%. Jika dibandingkan dengan proyeksi dari 
RUPTL, hasil peramalan penelitian diperoleh hasil yang lebih baik karena error lebih kecil 
dibandingkan dengan RUPTL untuk tahun 2013 dari 6,41% sampai 13,2% sedangkan tahun 2014 
mencapai error 10% sampai 17,55%. Dikarenakan hasil peramalan penelitian lebih mendekati data 
aktual maka dengan cara yang sama dapat direkomendasikan peramalan energi untuk 10 tahun 
kedepan. 
 





Energi listrik sangat dibutuhkan oleh segala macam sektor terutama sektor industri, 
penerangan, maupun kebutuhan masing-masing individu. Dengan peningkatan energi dan juga 
diproduksinya berbagai macam peralatan-peralatan yang menggunakan tenaga listrik disetiap 
rumah tangga, industri maupun sektor lainnya tentu kebutuhan energi listrik akan mengalami 
peningkatan. Agar kebutuhan akan listrik dapat tercukupi maka perlu dilakukan penyambungan 
persediaan energi listrik berdasarkan peramalan kebutuhan dan beban listrik (demand and load 
forecasting) yang terjadi dimasa yang akan datang. Oleh karena itu peramalan kebutuhan sangat 
perlu dilakukan jauh hari sebelum dilaksanakan perencanaan sistem tenaga listrik (Hong,2015). 
Aplikasi lainnya dari peramalan adalah untuk perencanaan pembangkit, transimisi, distribusi, 
manajemen permintaan, operasi dan pemeliharaan/maintenance, perencanaan keuangan, desain, 
efesiensi dan lain-lain. Dalam penelitian ini dilakukan peramalan kebutuhan dan beban energi 
listrik selama 10 tahun ke depan di Provinsi Sumatera Utara. Pertumbuhan kebutuhan energi listrik 
dapat menyebabkan defisit persediaan energi listrik dimasa yang datang. Oleh karena itu perlu 
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dilakukan suatu perencanaan energi yang baik. Maka dilakukan peramalan kebutuhan dan beban 
energi listrik untuk memperoleh data dalam perencanaan ketersediaan energi yang cukup dan 
berkesinambungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keakuratan peramalan energi listrik 
di Provinsi Sumatera Utara dan peramalan kebutuhan energi listrik 10 tahun ke depan tahun 2015-
2024. Mencari dan melihat pertumbuhan jumlah pengguna/pelangan listrik berbagai sektor dan 
pertumbuhan kebutuhan energi listrik (dalam satuan Giga Watt hour/GWh) beberapa tahun ke 
depan. Untuk membandingkan hasil penelitian peramalan dengan Rencana Usaha Penyediaan 
Tenaga Listrik atau RUPTL PT. PLN  (Persero) yang diterbitkan PLN dan membandingkan data 
real atau aktual melihat margin error hasil peramalan dari perbandingan metode tersebut. Hasil 
dari ramalan kebutuhan energi listrik bisa dijadikan acuan data untuk perencanaan sistem tenaga 
listrik,  kelayakan, keandalan sistem distribusi dari pembangkit ke pelanggan tergantung dari 
kecukupan energi yang tersedia. Perencanaan sistem tenaga listrik berupa perencanaan pembangkit 
listrik baru/new power plant, perencanaan pembangunan transmisi, sistem distribusi dari 






Jenis penelitian ini adalah dengan memprakirakan kejadian yang akan datang dengan 
melakukan peramalan berupa perhitungan dari data historis. Penelitian dilakukan dengan observasi 
ke perusahaan/instansi untuk mendapatkan data-data historis berupa jumlah penduduk, 
pertumbuhan ekonomi, jenis pelanggan listrik, energi yang terjual, kapasitas pembangkit, beban 
puncak dan pemakaian energi selama 5 atau 10 tahun yang lalu. Data yang didapat diolah sesuai 
teori dan metode yang dipilih lalu dibantu dengan perhitungan menggunakan Ms Excel lalu 
dibandingkan dengan data real tahun 2013 dan 2014. 
Metode Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan meminta kepada pihak instansi/perusahaan PT. PLN (Persero) 
Regional Sumbagut berupa Statistik PLN. Selain itu juga dibutuhkan data dari BPS Sumatera Utara 
seperti jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi Propinsi Sumatera Utara. Tahapan lainnya 
yaitu observasi ke lapangan melihat dan mencari gambaran teknik peramalan yang dilakukan oleh 
pihak PLN. 
Sumber Data 
Sumber data berasal dari PT. PLN (Persero) dan BPS Sumatera Utara dan beberapa sumber 
lainnya seperti Direktorat Ketenagalistrikan Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) 
berupa data statistik maupun hasil pengukuran dan perhitungan pengolahan secara matematis oleh 
instansi/perusahaan tersebut. Selain itu data juga dapat diperoleh dari data sekunder dari Statistik 
maupun data primer langsung yang diukur oleh pihak PLN. 
Instrumen Penelitian 
 
Data yang telah diperoleh dihitung secara matematis menggunakan rumus-rumas pada 
Persamaan 2.4 sampai dengan Persamaan 2.25 metode peramalan kuantitatif Sektoral (pada bab 
pembahasan) dan juga secara statisik. Data juga diolah dengan bantuan perhitungan Ms Excel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Data yang dibutuhkan data penduduk, jumlah rumah tangga, Rasio Elektrifikasi sampai 
tahun 2012 (tabel 1) 










1 2004 12123360 
   
2 2005 12326678 1,68     
3 2006 12643494 2,57 
  
4 2007 12834371 1,51 2911674 4,41 
5 2008 13042317 1,62 2980434 4,38 
6 2009 13248386 1,58 2981900 4,44 
7 2010 12982204 -2,01 3074400 4,22 
8 2011 13103596 0,94 3134400 4,18 




  Rata-rata jumlah penduduk perrumah tangga (Q ) = 4,3 
 
 
Rasio Elektrifikasi Energi Sumatera Utara (tabel 2). 






Rata-rata pertumbuhan pertahun 
2010-2014 (%) RE Proyeksi 
2008 70,66 
   2009 76,81 0,09    
2010 77,78 0,01 
  2011 80,11 0,03    
2012 84,61 0,06 
 
84,61 
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Data Energi terjual, Daya tersambung dan Jumlah Pelanggan (tabel 3). 
 
Tabel 3. Data PLN Propinsi Sumatera Utara Tahun 2008 s.d 2012 
No Uraian  2007 2008 2009 2010 2011 2012 
A Energi Terjual (GWh) 5163,43 5757,85 6096,9 6.697,29 7.194,03 7.809,32 
 
1. Rumah Tangga 2196,17 2458,19 2678,8 3.073,58 3.365,60 3.814,02 
 
2. Industri 1823,13 1902,34 1786,31 1.845,32 2.016,23 2.134,96 
 
3. Bisnis 694,83 895,22 1047,54 1162,23 1.170,38 1.155,84 
 
4. Gedung Pemerintah 51,92 56,52 71,33 82,53 78,34 88,29 
 
5. Sosial 122,29 138,18 151,86 178,78 195,82 229,03 
 
6. Penerangan Umum 275,09 307,4 361,06 354,85 367,66 387,18 
B 
Daya Tersambung 
(MVA)   2936,26 3065,11 3219,33 3.478,35 3.754,63 
 
1. Rumah Tangga  1562,76 1642,26 1.748,59 1.917,26 2.071,67 
 
2. Industri  682,28 686,62 688,75 729,48 780,39 
 
3. Bisnis  482,58 510,21 540,63 575,67 626,41 
 
4. Gedung Pemerintah  39,31 43,97 48,71 51,5 58,13 
 
5. Sosial  97,26 106,05 112,7 122,96 135,59 
 
6. Penerangan Umum  72,08 76 79,93 81,48 82,44 
C Pelanggan 2283674 2366892 2433684 2551932 2678501 2808280 
 
1. Rumah Tangga 2144746 2220259 2290474 2391177 2511003 2633590 
 
2. Industri 3518 3513 3494 3492 3555 3628 
 
3. Bisnis 78693 83092 86695 90981 95042 99245 
 
4. Gedung Pemerintah 4952 5228 5462 5689 5975 6337 
 
5. Sosial 41173 43288 45412 47981 50011 52117 
  6. Penerangan Umum 10592 11512 12147 12612 12915 13363 
Sumber : Kementrerian ESDM dan PT PLN 
 
 
Data pertumbuhan Ekonomi dan PDRB Sumatera Utara (tabel 4) 
Tabel 4. Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Sumatera Utara 2010-2014 
 
No Tahun 









(Ribu Rupiah)  
Asumsi Jumlah 
Penduduk 





1 2010 331.085,24 6,38 25.412,07 13.029 - 
2 2011 353.147,59 6,66 26.711,24 13.221 5,11 
3 2012 375.924,14 6,45 28.036,88 13.408 4,96 
4 2013 398.779,25 6,08 29.343,04 13.590 4,66 
5 2014 419.649,28 5,23 30.482,59 13.767 3,88 
   Rata-rata Pertumbuhn PDRB perkapita 4.6 % 
Sumber: BPS Sumatera Utara 
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Uraian perhitungan manual peramalan kebutuhan beban energi listrik adalah sebagai berikut: 
1. Sektor Rumah Tangga 
a. Pelanggan Rumah Tangga 
Sebelumnya dicari terlebih dahulu jumlah penduduk tahun 2013 dengan Persamaan 2.4 
Pt = Pt-1 (1 + i)t 
P2013 = P2012 (1 + 1.1 %)2102 
P2013 = 13.215.000 (1 + 1.1 %)2102 
P2013 = 13.215.000 x 1,011 
P2013 = 13.360.365 jiwa 
Selanjutnya hitung jumlah rumah tangga tahun 2013 dengan Persamaan 2.6 
Ht = Pt / Qt 
H2013 = P2013 / Q2014 
H2013 = 13.360.365 / 4.3 
H2013 = 3.107.062 rumah tangga (termasuk yang tidak berlistrik) 
Setelah jumlah penduduk dan rumah tangga diperoleh selanjutnya dihitung Jumlah 
pelanggan Rumah Tangga dengan Persamaan 2.7 
Pel Rt = Ht x REt 
Pel R2013 = H2013 x RE2013 
Pel R2013 = 3.107.062 x (88.54 %) 
Pel R2013 = 2.750.992 pelanggan 
 
b. Daya Tersambung dalam satuan Mega Volt Ampere (MVA) pada Pelanggan Rumah Tangga 
dengan menggunakan Persaman 2.8 
VA Rt  = VA Rt-1 + ∆ Pel Rt-(t-1) x VR 
VA R2013  = VA R2012 + ∆ Pel R2013-(2012) x VR 
VA R2013  = VA R2012 + Pel R2013 - Pel R2012 x VR 
VA R2013  = 2.071,67 MVA + ((2.750.992 –2.633.290) x 900 VA) 
VA R2013  = 2.177,33 MVA 
 
c. Konsumsi Energi Listrik dalam satuan Giga Watt hour (GWh) Sektor Rumah Tangga dengan 
Persamaan 2.9 
ERt = ERt-1 (1+ (ɛ ER x Gt/100)) 
ER2013 = ER2012 (1+ (ɛ ER x Gt/100)) 
ER2013 = 3.814,02 GWh x (1+ (1.9  x 4.6/100)) 
ER2013 = 4.147,37 GWh 
 
2. Sektor Industri 
a. Pelanggan Industri dengan Persamaan 2.10 
Pel It = Pel It-1 ( 1 + ɛPel I x G It /100) 
Pel I2013 = Pel I2012 ( 1 + ɛPel I x G I2012 /100) 
Pel I2013 = 3628 x ( 1 + (0.1 x 4.6 /100)) 
Pel I2013 = 3645 pelanggan 
 
b. Daya tersambung pada pelanggan Industrimenggunakan Persamaan 2.11 
VA It  = VA It-1 + ∆ Pel It-(t-1) x VI 
VA I2013  = VA I2012 + ∆ Pel I2013-(2012) x VI  
VA I2013  = 780,39 MVA  + (17 x 270000 VA) 
VA I2013  = 784,90 MVA 
 
c. Konsumsi Energi Listrik Sektor Industri dengan Persamaan 2.12 
EIt = EIt-1 (1+ (ɛ EI x Gt/100)) 
EI2013 = EI2012 (1+ (ɛ EI x Gt/100)) 
EI2013 = 2.134,96 GWh x (1+ (0.5  x 4.6/100)) 
EI2013 = 2.184,06 GWh 
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3. Sektor Bisnis 
a. Pelanggan Bisnis dengan Persamaan 2.13 
Pel Bt = Pel Bt-1 ( 1 + ɛPel B (∆ Pel Rt(t-1)/Pel Rt-1)) 
Pel B2013 = Pel B2012 ( 1 + ɛPel B (∆ Pel R2013(2012)/Pel R2012)) 
Pel B2013 = 99.245 x ( 1 + (0.8 x0.04)) 
Pel B2013 = 102.784 pelanggan 
 
b. Daya tersambung pada pelanggan Bisnismenggunakan Persamaan 2.14 
VA Bt  = VA Bt-1 + ∆ Pel Bt-(t-1) x VB 
VA B2013  = VA B2012 + ∆ Pel B2013-(2012) x VB 
VA B2013  = 626,41 MVA  + (3.539 x 6.750 VA) 
VA B2013  = 650,30 MVA 
 
c. Konsumsi Energi Listrik Sektor Bisnis dengan Persamaan 2.15 
EBt = EBt-1 (1+ (ɛ EB x Gt/100)) 
EB2013 = EB2012 (1+ (ɛ EB x Gt/100)) 
EB2013 = 1.155,84 GWh x (1+ (1.8  x 4.6/100)) 
EB2013 = 1.251,54 GWh 
 
4. Sektor Gedung Pemerintah 
a. Pelanggan Gedung Pemerintah dengan Persamaan 2.16 
Pel Gt = Pel Gt-1 ( 1 + ɛPel G (∆ Pel Rt(t-1)/Pel Rt-1)) 
Pel G2013 = Pel G2012 ( 1 + ɛPel G (∆ Pel R2013(2012)/Pel R2012)) 
Pel G2013 = 6.337 x ( 1 + (0.8 x0.04)) 
Pel G2013 = 6.563 pelanggan 
 
b. Daya tersambung pada pelanggan Gedung Pemerintahmenggunakan Persamaan 2.17 
VA Gt  = VA Gt-1 + ∆ Pel Gt-(t-1) x VG 
VA G2013  = VA G2012 + ∆ Pel G2013-(2012) x VG 
VA G2013  = 58,13 MVA  + (226 x 10.800 VA) 
VA G2013  = 60,57 MVA 
 
c. Konsumsi Energi Listrik Sektor Gedung Pemerintah dengan Persamaan 2.18 
EGt = EGt-1 (1+ (ɛ EG x Gt/100)) 
EG2013 = EG2012 (1+ (ɛ EG x Gt/100)) 
EG2013 = 88,29 GWh x (1+ (1.9  x 4.6/100)) 
EG2013 = 96,01 GWh 
 
5. Sektor Sosial 
a. Pelanggan Sosial dengan Persamaan 2.19 
Pel St = Pel St-1 ( 1 + ɛPel S (∆ Pel Rt(t-1)/Pel Rt-1)) 
Pel S2013 = Pel S2012 ( 1 + ɛPel S (∆ Pel R2013(2012)/Pel R2012)) 
Pel S2013 = 52.117 x ( 1 + (0.8 x0.04)) 
Pel S2013 = 53.976 pelanggan 
 
b. Daya tersambung pada pelanggan Sosial menggunakan Persamaan 2.20 
VA St  = VA St-1 + ∆ Pel St-(t-1) x VS 
VA S2013  = VA S2012 + ∆ Pel S2013-(2012) x VS 
VA S2013  = 135,59 MVA  + (1.859 x 2.700 VA) 
VA S2013  = 140,61 MVA 
 
c. Konsumsi Energi Listrik Sektor Sosial dengan Persamaan 2.21 
ESt = ESt-1 (1+ (ɛ ES x Gt/100)) 
ES2013 = ES2012 (1+ (ɛ ES x Gt/100)) 
ES2013 = 229,03 GWh x (1+ (2.2  x 4.6/100)) 
ES2013 = 252,21 GWh 
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6. Sektor Penerangan Umum 
a. Pelanggan Penerangan Umum dengan Persamaan 2.22 
Pel Ut = Pel Ut-1 ( 1 + ɛPel U (∆ Pel Rt(t-1)/Pel Rt-1)) 
Pel U2013 = Pel U2012 ( 1 + ɛPel U (∆ Pel R2013(2012)/Pel R2012)) 
Pel U2013 = 13.363 x ( 1 + (0.8 x0.04)) 
Pel U2013 = 13.840 pelanggan 
 
b. Daya tersambung pada pelanggan Penerangan Umum menggunakan Persamaan 2.23 
VA Ut  = VA Ut-1 + ∆ Pel Ut-(t-1) x VU 
VA U2013  = VA U2012 + ∆ Pel U2013-(2012) x VU 
VA U2013  = 82,44 MVA  + (477 x 6.750 VA) 
VA U2013  = 85,66 MVA 
 
c. Konsumsi Energi Listrik Sektor Penerangan Umum dengan Persamaan 2.24 
EUt = EUt-1 (1+ (ɛ EU x Gt/100)) 
EU2013 = EU2012 (1+ (ɛ EU x Gt/100)) 
EU2013 = 387,18 GWh x (1+ (1.1  x 4.6/100)) 
EU2013 = 406,77 GWh 
 
7. Total Kebutuhan Konsumsi Energi Listrik 
(Suswanto) tahun 2010 total Kebutuhan energi listrik pada tahun 2013 adalah dengan 
menjumlah konsumsi energi listrik pada sektor pelanggan rumah tangga, industri, bisnis, gedung 
pemerintah, sosial dan penerangan umum yaitu seperti Persamaan 2.25 
E Tt  = E Rt + E It + E Bt + E Gt + E St + E Ut 
E T2013  = E R2013 + E I2013 + E B2013 + E G2013 + E S2013 + E U2013 
E T2013  = 4.147,37 + 2.184,06  + 1.251,54+ 96,01+ 252,21+ 406,77 
E T2013  = 8.337,96 GWh 
 
Selanjutnya untuk menghitung peramalan tahun 2014 sampai 2024 dihitung dengan cara 
yang sama seperti perhitungan tahun 2013 menggunakan Persamaan 2.4 sampai dengan Persamaan 
2.25. 
 
Hasil Proyeksi Tahun 2013 dan 2014 
 
Pada tabel 5 tercantum perbandingan data aktual, hasil peramalan dan ruptl untuk jumlah 
pelanggan, daya tersambung (mva) dan kebutuhan energi listrik  tahun 2013 
 
Tabel 5. Perbandingan Data Aktual, Hasil Peramalan dan RUPTL untuk Jumlah Pelanggan, Daya 
Tersambung (MVA) dan Kebutuhan Energi Listrik  
Tahun 2013 
 







1 Data Aktual 2.930.584 4.038,28 7.917,24 
2 RUPTL 2.944.294  )* 3.830,8  )** 8.425 )* 
3 Hasil Peramalan 2.931.800 3.899,37 8.337,96 
Sumber : Statistik PLN 2014 
Keterangan:    
 )* RUPTL terbitan tahun 2013, )** RUPTL 2009 untuk daya tersambung tidak terdapat data 
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Berdasarkan tabel 6 diperoleh perbandingan data aktual, hasil peramalan dan ruptl untuk 
jumlah pelanggan, daya tersambung (mva) dan kebutuhan energi listrik tahun 2014 
 
Tabel 6. Perbandingan Data Aktual, Hasil Peramalan dan RUPTL untuk Jumlah Pelanggan, Daya 
Tersambung (MVA) dan Kebutuhan Energi Listrik Tahun 2014 
 







1 Data Aktual 3.051.822 4.202,54 8.271,01 
2 RUPTL 3.064.386  )* 4.021,8  )** 9.120 )* 
3 Hasil Peramalan 3.109.863 4.105,71 8.908,80 
Sumber : Statistik PLN 2014 
Keterangan:    
 )* RUPTL terbitan tahun 2013, )** RUPTL 2009 untuk daya tersambung tidak terdapat data 
pada RUPTL 2013 
 





Gambar 1. Grafik Perbandingan Jumlah Pelanggan Tahun 2013 dan 2014untuk Data Aktual 
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Gambar 2. Grafik Persentase Perbandingan Jumlah PelangganTahun 2013 dan 2014 untuk Data 
Aktual dengan Hasil Peramalan dan Data RUPTL  
 
Daya Tersambung (MVA) 
 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Daya Tersambung (MVA) Tahun 2013 dan 2014 untuk Data 
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Gambar 4. Grafik Persentase Perbandingan Daya Tersambung Tahun 2013 dan 2014 untuk Data 
Aktual dengan Hasil Peramalan dan Data RUPTL  
 
Kebutuhan Energi Listrik (GWh) 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Kebutuhan Energi Listrik (GWh) Tahun 2013 dan Tahun 2014 
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Gambar 6. Grafik Persentase Perbandingan Kebutuhan Energi Listrik Tahun 2013 dan 2014 untuk 
Data Aktual dengan Hasil Peramalan dan Data RUPTL  
 
 
Hasil Peramalan 10 Tahun kedepan dari tahun 2015 s.d tahun 2024 
Tabel 7. Data Hasil Peramalan Jumlah Pelanggan, Daya Tersambung (MVA) dan Kebutuhan 
Energi Listrik (GWh) 10 tahun ke depan dari tahun 2015  









1 2015 3.298.779 4.323,89 9.525,41 
2 2016 3.415.031 4.459,62 10.191,68 
3 2017 3.452.131 4.506,00 10.911,83 
4 2018 3.489.636 4.552,83 11.690,44 
5 2019 3.527.549 4.600,14 12.532,50 
6 2020 3.565.875 4.647,90 13.443,43 
7 2021 3.604.618 4.696,15 14.429,10 
8 2022 3.643.784 4.744,87 15.495,92 
9 2023 3.683.376 4.794,07 16.650,83 
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Pelanggan 
Gambar 7.Grafik Pertumbuhan Jumlah Pelanggan dari Tahun 2008 s.d 2024 Berdasarkan Data 
Aktual, Hasil Peramalan dan Data RUPTL 
 
 
Daya Tersambung (MVA) 
 
Gambar 8.Grafik Pertumbuhan Daya Tersambung (MVA) dari Tahun 2008 s.d 2024 
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Kebutuhan Energi Listrik (GWh) 
 
Gambar 9. Grafik Pertumbuhan Kebutuhan Energi Listrik (GWh) dari Tahun 2008 s.d 2024 






Setelah mendapatkan hasil peramalan dan analisis penelitian dapat diambil kesimpulan 
diantaranya yaitu Hasil perhitungan peramalan memiliki nilai error yang lebih kecil. Untuk hasil 
peramalan kebutuhan energi listrik tahun 2013 dan 2014 hanya terjadi error pehitungan 5,31% 
sampai 7,71% terhadap data real/actual dan metode ini dapat digunakan untuk peramalan 
kebutuhan energi listrik 10 tahun ke depan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2024 dengan cara 
dan perhitungan yang sama.Pertumbuhan kebutuhan listrik beberapa tahun ke depan akan 
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